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PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAKIN UNIT KERJA LINGKUP BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2022

Kami telsh mereviu Laporan Kinerja Unit Kerja lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian untuk Tahun Anggaran 2022 sesual Pedoman Reviu atas
Laporan Kinerja Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi
Tanggung jawab manajemen Unit Kerja lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laperan kinerja telah disajikan
secara akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu kaml, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam menyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam Laporan

Kinerja tersebut,

Jakarta, 17 Januari 2023

Koordinator Tim Reviu
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadlirat Tuhan Yang Maha Esa
atas segala karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja (LAKIN)
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan tahun
anggaran 2022 dapat diselesaikan tepat waktu. Hal ini
sekaligus sebagai bentuk pertanggungjawaban untuk
memenuhi kewajiban sesuai Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Review Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan kinerja ini memuat perencanaan dan perjanjian kinerja, serta
akuntabilitas kinerja sesuai tugas dan fungsi Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan. Capaian kinerja selama tahun 2022, merupakan
pelaksanaan tahun pertama Rencana Strategis 2020 — 2024, diukur atas dasar
penilaian Penetapan Kinerja (PK) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja.

Capaian kinerja kegiatan Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
tahun 2022 secara umum dapat memenuhi target yang telah ditetapkan.
Berdasarkan analisis dan evaluasi obyektif yang dilakukan melalui Laporan
Kinerja ini, diharapkan dapat terjadi optimalisasi peran kelembagaan,
peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kinerja lingkup Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan pada periode selanjutnya dalam
mewujudkan Good Governance dan Clean Government.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan laporan ini. Diharapkan laporan ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukannya terutama dalam upaya
perbaikan maupun peningkatan kinerja di masa yang akan datang.

i Bogor, 21 Januari 2023
Kepala Pusat,

Ir. Syafaruddin Ph.D.
NIP/196408271993031001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan merupakan salah satu unit
kerja di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dengan mandat
melakukan penelitian dan pengembangan komoditas perkebunan dan bio-
industri. Visi dan misi Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan selaras
dengan visi dan misi Balitbangtan 2020-2024 yang mengacu pada visi dan misi
Kementerian Pertanian, dengan memperhatikan dinamika lingkungan strategis,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kondisi yang diharapkan.
Visi Puslitbang Perkebunan adalah “Menjadi Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan Terkemuka Penghasil Teknologi dan
Inovasi Perkebunan Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern”.
Sedangkan sasaran umum kebijakan Puslitbang Perkebunan adalah mendukung
visi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pusat Penelitan dan Pengembangan
Perkebunan berikut 4 (empat) balai UPT-nya menyusun misi sebagai berikut : (1)
Menghasilkkan dan mengembangkan teknologi perkebunan modern yang
memiliki scientific recogniton dengan produktivitas, mutu dan efisiensi
tinggi; dan (2) Mewujudkan Puslitbang Perkebunan sebagai institusi yang
mengedepankan transparansi, profesionalisme dan akuntabilitas.

Dengan memperhatikan visi dan misi tersebut, kegiatan penelitian dan
pengembangan perkebunan pada periode 2020-2024 diarahkan untuk
menghasilkan inovasi teknologi untuk perbaikan kuantitas dan kualitas produksi
bahan baku bioindustri berbasis tanaman perkebunan yang ramah lingkungan
dan minimum eksternal input.

Outcome yang akan dicapai dituangkan dalam Penetapan Kinerja (PK) Puslitbang
Perkebunan yaitu: Sasaran I. Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi
Tanaman, Peternakan dan Veteriner dengan Indikator Kinerja 1. Jumlah hasil
penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan veteriner yang
dimanfaatkan (teknologi); 2. Jumlah varietas unggul tanaman dan hewan untuk
pangan yang dilepas; 3. Persentase hasil penelitian dan pengembangan
tanaman, peternakan dan veteriner yang dilaksanakan tahun berjalan; dan 4.
Jumlah hasil litbang tanaman, peternakan dan veteriner pada tahun berjalan
(output akhir), Sasaran II. Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian yang Efektif, Efisien dan Berorientasi pada Layanan
Prima dengan Indikator Kinerja II.1. Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI)
menuju WBK/WBBM Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (nilai), dan
Sasaran III. Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian yang Akuntabel dan Berkuwalitas dengan Indikator Kinerja III.1. Nilai
kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan berdasarkan PMK yang
berlaku (nilai).

Pengukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2022 dituangkan dalam
laporan capaian IKU satker lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan yang dipantau setiap bulan, triwulan dan akhir melalui aplikasi i-
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monev, PMK 22/2021, e-sakip Kementan dan e-Monev Bappenas, serta
monitoring dan evaluasi melalui kunjungan ke lapang. Kriteria penilaian terbagi 4
(empat) kategori, yaitu: Sangat berhasil (capaian sasaran >100%), Berhasil
(capaian sasaran 80-100%), Cukup berhasil (capaian sasaran 60-<80%), dan
Kurang berhasil (capaian sasaran <60%).

Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan tahun 2022 masuk
kategori Sangat Berhasil dengan capaian sasaran lebih dari 100%. Dalam
periode 5 tahun terakhir, 62 teknologi hasil penelitian dan pengembangan
perkebunan telah dimanfaatkan mencapai 108,77% dari target sebesar 57
teknologi, Jumlah varietas unggul tanaman dan hewan untuk pangan yang
dilepas berjumlah 6 VUB, Persentase hasil penelitian dan pengembangan
tanaman, peternakan dan veteriner yang dilaksanakan tahun berjalan sebesar
100% dan Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan adalah 85,25 atau 104,98% dan nilai
kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan berdasarkan PMK
sebesar 95,64.

Kinerja keuangan lingkup Puslitbang Perkebunan cukup baik, berdasarkan
capaian realisasi anggaran dan PNBP melebihi target yang direncanakan.
Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2022 sebesar 79.985.306.163,-
(98,16%), dan besar anggaran terdiri dari Belanja Pegawai Rp. 39.593.230.658, -
(97,93%), Belanja Barang Operasional Rp. 38.880.565.905,- (98,37%), dan
Belanja Modal Rp. 1.511.509.600,- (98,95%).

Sumber daya manusia di lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan sampai dengan 31 Desember 2022 berjumlah 361 orang, berkurang
179 dari tahun 2021 sebanyak 540 orang, karena ada pegawai yang purna tugas
dan pindah ke BRIN. Kualitas SDM terus ditingkatkan melalui pendidikan jangka
pendek dan jangka panjang. Ketersediaan sarana dan prasarana telah
dimanfaatkan secara optimal untuk penelitian dan laboratorium yang telah
terakreditasi.

Pencapaian kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan pada TA
2022, secara umum dapat dikategorikan sangat berhasil ditinjau dari hasil
pencapaian kinerja sasarannya. Jika dibandingkan antar target dan capaian
Indikator utamanya serta serapan anggarannya, dari 3 indikator kinerja sasaran
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, seluruhnya tercapai dan ada
sasaran melebihi target yang telah ditetapkan atau diatas 100% (sangat
berhasil) dengan tingkat efisiensi penggunaan anggaran sebesar 17,93%.

Beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan dalam pencapaian kinerja
diantaranya adalah: 1) ketersediaan sumberdaya, baik tenaga fungsional
peneliti, teknisi litkayasa dan tenaga administrasi yang memadai; 2) perencanaan
kegiatan yang memadai; 3) pelaksanaan kegiatan; 4) monitoring dan evaluasi
yang intensif; 5) pengelolaan keuangan yang akuntabel; dan 6) dukungan
sarana dan prasarana penelitian.
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Permasalahan yang ditemukan dalam pencapaian kinerja ke depan adalah
karena kebanyakan tanaman perkebunan merupakan tanaman tahunan,
sehingga memerlukan waktu yang relatif lebih lama dalam penciptaan inovasi. Di
samping itu adopsi inovasi perkebunan relatif lambat sehingga menjadi sulit
dalam mengukur capaian outcome.

Langkah—-langkah alternatif yang harus dilakukan dalam menanggulangi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi di masa yang akan datang adalah:
(1) mencari terobosan baru yang mempersingkat tercapainya output riset
(varietas dan teknologi); 2) meningkatkan upaya promosi hasil penelitian litbang
perkebunan; 3) memantau perkembangan penyebaran teknologi litbang
perkebunan; dan 4) meningkatkan upaya pendampingan penerapan teknologi
litbang perkebunan.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sumber daya alam Indonesia yang kaya dipengaruhi oleh faktor keadaan alam
Indonesia yang beriklim tropis dan letak geografis di antara dua benua, Asia dan
Australia serta dua samudra, Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Sehingga
sektor pertanian di Indonesia menjadi sektor penting bagi perekonomian bangsa.
Oleh karena itu, Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan berbagai
produk dari usaha pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan
kehutanan. Pada masa pendudukan Belanda, tanggal 1 Januari 1905 didirikan
sebuah Departemen yang menangani bidang pertanian berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 23 September 1904 No. 20
Staatsblaad 982 yang didasarkan pada Surat Keputusan Raja Belanda No. 28
tanggal 28 Juli 1904 (Staatsblaad No. 380). Direktur Pertama Departemen
Pertanian adalah Dr. Melchior Treub. Pada masa penjajahan Belanda urusan
pertanian ditangani oleh Departement van Landbouw (1905), Nijverheid en
Handel (1911) dan Departement van Ekonomische Zaken (1934). Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (Puslitbang Perkebunan) berdiri pada
tahun 1879 sebelum adanya Departemen/Kementerian Pertanian dengan nama
Cultuurtuin. Seiring dengan perkembangan waktu, Cultuurtuin telah mengalami
beberapa kali perubahan (reorganisasi) dan dengan terbitnya Keputusan Pesiden
(Kepres) Nomor 45 tahun 1974 tentang berdirinya Badan Litbang Pertanian,
Puslitbang Perkebunan (saat itu Puslitbang Tanaman Industri/Puslitbangtri)
tergabung dengan Badan Litbang Pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor
perkebunan mempunyai nilai yang sangat strategis bagi negara terutama bagi
kesejahteraan petani sebagai sumber penghasilan dan sumber utama devisa bagi
negara sehingga dipandang perlu adanya keberadaan Puslitbang Perkebunan.

Tugas Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian No. 40 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian adalah melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan
dan program, serta pelaksanaan penelitian dan pengembangan perkebunan,
sedangkan fungsinya adalah :

1. Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program serta pemantauan dan
evaluasi di bidang penelitian dan pengembangan perkebunan;

2. Pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan
pengembangan perkebunan;

3. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan dan inovasi di bidang
perkebunan;

4. Pengelolaan urusan tata usaha Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan adalah salah satu unit kerja di
bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan). Dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan memiliki dua bidang yaitu Bidang Program dan Evaluasi, Bidang
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Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian, satu bagian yaitu Bagian Tata
Usaha, dan Kelompok Fungsional Peneliti, serta didukung oleh empat Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang menangani komoditas yang menjadi mandatnya,
yaitu Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian
Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas), Balai Penelitian Tanaman Palma (Balit
Palma), dan Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Balittri).

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 44 tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, tugas dari masing-masing UPT tersebut adalah
melaksanakan penelitian tanaman rempah dan obat, tanaman palma, tanaman
pemanis dan serat, serta tanaman industri dan penyegar. Masing-masing Balai
masih menyelenggarakan fungsi sesuai komoditas penelitiannya sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan, dan pemanfaatan
plasma nutfah;

2. Pelaksanaan penelitian morfologi, fisiolog, ekologi, entomologi, dan
fitopatologi;

3. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis;

4. Pemberian pelayanan teknik kegiatan penelitian;

5. Penyiapan kerjasama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian;

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Pada Tahun 2022 Badan Litbang Pertanian bertransformasi menjadi Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian berdasarkan Perpres 117 Tahun 2022 tentang
Kementerian Pertanian yang merubah tugas dan fungsi UK/UPT lingkup Badan
Litbang Pertanian. Terbitnya perpres ini ditindaklanjuti dengan adanya
Permentan no 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian, Puslitbang Perkebunan bertransformasi menjadi Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan (PSIP).

Untuk menjalankan tugas dan fungsinya, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan didukung dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan
berkarakter dengan persyaratan kompetensi tertentu. Kompetensi merupakan
persyaratan mutlak bagi SDM Balitbangtan untuk menjamin terselenggaranya
kegiatan penelitian dan pengembangan yang berkualitas. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan memberikan prioritas tinggi terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalam upaya menjamin tersedianya tenaga handal
dalam melaksanakan program penelitian pertanian. Keragaan sumber daya
manusia Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan Perkebunan pada
tahun 2022, disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan didukung oleh 4 UPT vyaitu
Balittro, Balittas, Balit Palma dan Balittri dengan Sumber Daya Manusia sebanyak
414 Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang terdiri atas jabatan struktural, jabatan
fungsional tertentu, dan fungsional umum, seperti tabel 1. dibawah ini :
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Tabel 1. Jumlah Pegawai Lingkup Puslitbang Perkebunan per Desember 2022

No Nama Jabatan T)Eflhgt Balittro Btglsit p27|!|i1ta Btarl iit Jumlah
un
1 Struktural 1 1 2
2 Analis kebijakan 1 1 2
3 Analis Standardisasi 1 1
4 Analis Sarana Prasarana 1 1
5 Pengawas Benih Tanaman 1 33 7 9 11 61
6 Pengawas Mutu Hasil Pertanian 3 7 4 14
7 ‘?ﬁrr:?tfgr?aa: Organisme Pengganggu 6 P 4 6 18
8 Pengawas Mutu Pakan 2 2
9 Teknisi Litkayasa 1 13 14
10 Pustakawan 1 1 1 3
11 Pranata Komputer 1 1 2
12 Arsiparis 3 1 1 5
13 Prana Humas 2 1 1 4
14 Perencanaan 1 1 1 3
15 Analis Kepegawaian 2 1 3
16 Analis Pengelola Keuangan APBN 1 1 2
17 Pranata Keuangan APBN 1 2 3
18 Penyuluh Pertanian 1 1
19 Fungsional Umum 31 79 35 38 37 220
Jumlah 48 129 69 58 57 361

Tabel 2. Jumlah Pegawai Lingkup Puslitbang Perkebunan

pada Tahun 2022

menurut Pendidikan

No G‘;'I{:“ s3 |s2|s1|pa|sM|D3|D2|D1|> |3 |sD EE
1o [pusiang |y s 2o | o3| 0|1 |25]0 0|4
2 | Balittro 1|8 |22l0 o |8 |0 o0o|75]1]4]128
3 | Balittas 1| o|l2lo0olo|l9o|o]ol2]1]2]7n
4 Balittpalma 3 11 6 2 0 7 0 0 28 1 58
5 | Balittri 2 lw|wuw]o]olu|lof]ofw|a]|1]s

Jumiah 9 |43 70| 2| 0|38 | 0| 1 |174]16] 8 |36t
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1.2. Sumber Daya Sarana dan Prasarana

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, Puslitbang
Perkebunan didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana yang
digunakan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai lembaga penelitian
adalah Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP),
Laboratorium, dan Rumah Kaca.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan mempunyai 25 Laboratorium
dan 3 (tiga) laboratorium sudah terakreditasi ISO 17025. Selain itu, Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan memiliki IP2TP yang tersebar di 18
lokasi dengan total luasan 786,33 ha. Dari ke 18 IP2TP tersebut, terdapat satu
IP2TP dengan status pinjam pakai dengan Propinsi Sulut yaitu IP2TP Paniki (Balit
Palma) dan tiga IP2TP pinjam pakai dengan Perhutani, yaitu IP2TP Cikampek
(Balittro) dan IP2TP Kalipare dan IP2TP Coban Rondo (Balittas). Status
kepemilikan KP lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan sudah
sertifikat semua kecuali IP2TP yang pinjam pakai. Selain itu, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan juga mempunyai 42 Rumah Kaca (10 RK di Kantor
Pusat, Balittro 15, Balittas 5, Balit Palma 4, dan 8 RK di Balittri).

1.3. Sumber Daya Keuangan

Anggaran pembangunan Badan Litbang Pertanian terus meningkat dari tahun ke
tahun. Hal ini menunjukkan adanya dukungan positif pemerintah terhadap
kegiatan Litbang yang dituntut untuk menghasilkan inovasi teknologi yang lebih
berorientasi pasar dan berdaya saing. Namun demikian, masih diperlukan
dukungan pendanaan yang lebih besar untuk peningkatan hasil penelitian berupa
inovasi teknologi dan varietas unggul berdaya saing yang bersifat untuk
kepentingan petani. Perkembangan penganggaran lingkup Puslitbang
Perkebunan lima tahun terakhir seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Keragaan Anggaran Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
TA 2018-2022 (dalam Juta Rupiah)

Jenis Belanja

Tahun

Anggaran Pegawai Barang fotal
2018 52.568 67.596 28.630 148.794
2019 51.241 60.848 12.481 124.570
2020 50.307 42.077 3.020 95.484
2021 47.985 61.930 4,912 114.827
2022 40.429 39.526 1.528 81.482

1.4. Tata Kelola

Implementasi reformasi perencanaan dan penganggaran sebagai manifestasi
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
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Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003
tentang Keuangan Negara mengisyaratkan bahwa penyusunan strategi
pembangunan mempertimbangkan kerangka pendanaan yang menjamin
konsistensi antara perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan. Penyusunan
kebijakan, rencana program dan kegiatan harus mengedepankan semangat yang
berpijak pada sistem perencanaan dan penganggaran yang terintegrasi
perspektif jangka menengah dan berbasis kinerja dengan mempertimbangkan
resiko yang mungkin terjadi dengan mencakup 3 (tiga) aspek berupa:(1) wnified
budgeting, (2) performance based budgeting, dan (3) medium term expenditure
frame work.

Untuk menjamin tercapainya good governance di UK/UPT lingkup Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, pelaksanaan program dan anggaran
dikawal dengan penerapan Sistem Pengendalian Intern (SPI) di setiap UK/UPT.
Langkah-langkah operasional penerapan SPI, yaitu: (1). Pembentukan Tim
Satuan Pelaksana Pengendalian Intern (Tim Satlak PI), (2). Penyusunan Petunjuk
Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan SPI (3). Pelaksanaan Pengawalan
dan Penilaian Pelaksanaan SPI, dan (4). Penyusunan Laporan Pelaksanaan SPI.

Untuk menjamin kelancaran dan tercapainya target pelaksanaan program dan
anggaran Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan dilakukan monitoring
dan evaluasi secara berkala dan terus menerus. Monitoring ditujukan untuk
memantau proses pelaksanaan dan kemajuan yang telah dicapai dari setiap
program yang dituangkan di dalam Renstra beserta turunannya (RKT, PK).
Evaluasi dilaksanakan sebagai upaya perbaikan terhadap perencanaan, penilaian
dan pengawasan terhadap pelaksanan kegiatan agar berjalan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dan memanfaatkan sumberdaya secara efektif dan
efisien.

Langkah-langkah operasional Pelaksanaan Monev 2020-2024 mencakup: (1)
Menyiapkan Pedoman Umum, Petunjuk Pelaksanaan (Juklak), dan Petunjuk
Teknis (Juknis) Monev yang disusun secara berjenjang sampai tingkat UPT, (2)
Melaksanakan monev secara reguler dan berjenjang dengan mengintegrasikan
register risiko kegiatan, dan (3) Mengevaluasi capaian sasaran Renstra setiap
tahun. Selain itu untuk mengukur Indikator Kinerja Utama (IKU) yang tertuang
dalam Penetapan Kinerja (PK), Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
mengharuskan setiap UK/UPT menyusun Laporan Pencapaian IKU yang berisi
uraian kegiatan strategis serta target dan realisasi pencapaian sasaran secara
reguler pada setiap bulan dan triwulan secara online dan offiine.
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II. PERENCANAAN DAN PERJANIJIAN KINERJA

2. 1. Perencanaan Strategis 2020-2024

Upaya mengantisipasi perubahan paradigma dan dinamika lingkungan strategis
yang dihadapi Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan di masa
mendatang, khususnya periode 2020-2024, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan membutuhkan strategi khusus agar kiprah dan eksistensinya sebagai
lembaga penelitian di bidang perkebunan dapat terwujud, terutama dalam
mendukung pembangunan pertanian. Dengan penetapan Rencana Strategis
(Renstra) Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan TA 2020-2024
sebagai pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan program dan
kegiatannya, diharapkan kegiatan penelitian perkebunan dapat dilakukan secara
efektif dan efisien,menghasilkan produk-produk teknologi yang inovatif, sesuai
kebutuhan pengguna, dan berkelanjutan.

Sesuai dengan tugas dan fungsi Puslitbang Perkebunan, maka Visi dan Misi
ditetapkan sebagai berikut:

Visi Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan adalah “Menjadi
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Perkebunan Terkemuka
Penghasil Teknologi dan Inovasi Perkebunan Mendukung Pertanian
Maju, Mandiri, dan Modern”.

Visi dimaksud merupakan sasaran umum kebijakan Puslitbang Perkebunan
mendukung visi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Makna dari visi
tersebut adalah :

1. Lembaga Penelitan dan Pengembangan Perkebunan terkemuka
artinya lembaga penelitian dan pengembangan perkebunan yang dinamis
dan tumbuh sebagai fast /learning organizaton yang memimpin
kegiatan riset pertanian di Indonesia dalam mengantsipasi
perkembangan lingkungan strategis yang ada.

2. Teknologi Perkebunan adalah cara atau metode, serta proses atau
produk yang dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin
ilmu pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan,
kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia.

3. Inovasi adalah penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan
yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi.

4. Perkebunan Modern adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan input dan sumber daya perkebunan melalui
proses yang efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan, untuk
menghasilkan produk perkebunan yang mempunyai nilai tambah tinggi
serta aman dan sehat untuk dikonsumsi, dengan memanfaatkan kegiatan
riset dan pengembangan teknologi.
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Untuk mencapai visi tersebut, misi yang diemban Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan adalah:

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi perkebunan modern yang
memiliki scientific recogniton mendukung pertanian maju, mandiri, dan
modern.

2. Mewujudkan Puslitbang Perkebunan sebagai institusi yang mengedepankan
transparansi, profesionalisme dan akuntabilitas.

Makna dari misi adalah sebagai berikut:

1. Teknologi perkebunan modern adalah teknologi yang memiliki keunggulan
baik secara ilmiah maupun teknis dengan produktivitas, kualitas dan
efisiensi tinggi dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan terkini dan
kearifan lokal yang ada yang dapat diterapkan sesuai kebutuhan pengguna
pada berbagai lingkungan strategis, serta mendukung upaya Kementerian
Pertanian mewujudkan visi dan misinya. Hilirisasi dan massalisasi teknologi
perkebunan modern sebagai solusi menyeluruh permasalahan perkebunan
yang memiliki impact recognition.

2. Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan sebagai institusi yang
mengedepankan transparansi, profesionalisme dan akuntabilitas harus:

a. Memberikan kemudahan kepada stakeholder dalam memperoleh
informasi tentang kegiatan, pelaksanaan dan hasil penelitian dan
pengembangan perkebunan.

b. Mencurahkan segenap kompetensi, kemampuan dan pengembangan
sumber daya yang dimiliki secara optimal dalam melakukan penelitian
dan pengembangan teknologi perkebunan untuk memberikan hasil yang
terbaik.

c. Mempertangungjawabkan pelaksanaan misi dalam mencapai sasaran
dan tujuan yang sudah dibuat melalui sistem pertanggungjawaban
secara periodik.

Tujuan yang akan dicapai Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
adalah:

1. Menyediakan teknologi dan inovasi perkebunan mendukung pertanian
maju, mandiri, dan modern.

2. Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan Puslitbang Perkebunan.

Mengelola anggaran Puslitbang Perkebunan yang akuntabel dan
berkualitas.

Tata Nilai

Dalam pelaksanan tugas pokok dan fungsinya, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan telah menetapkan tata nilai yang menjadi pedoman
dalam pola kerja dan bersifat mengikat seluruh komponen yang ada di Pusat
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Penelitian dan Pengembangan Perkebunan. Tata nilai tersebut adalah sebagai
berikut:

1.

Fast Learning Organization adalah lembaga ilmiah yang terus menerus
berkembang secara cepat sesuai dengan perkembangan lingkungan
strategis.

Efektif dan efisien adalah lembaga ilmiah yang mengedepankan prinsip
efisiensi dan efektivitas kerja.

Berintegritas tinggi adalah lembaga ilmiah yang menjunjung tinggi integritas
lembaga dan personal sebagai bagian dari upaya mewujudkan corporate
management yang baik.

Profesional adalah lembaga ilmiah dengan sumber daya manusia (SDM)
yang memiliki kapasitas dan kompetensi yang mampu bekerja produktif.

Sasaran Kegiatan Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan adalah:

1.

Dimanfaatkannya inovasi teknologi perkebunan dengan indikator sasaran
kegiatan a) Jumlah hasil penelitian yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun);
dan b) Rasio hasil penelitian dan pengembangan perkebunan pada tahun
berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan perkebunan yang
dilakukan pada tahun berjalan.

Terselenggaranya birokrasi yang efektif dan efisien, dan berorientasi pada
layanan prima dengan indikator sasaran kegiatan nilai pembangunan Zona
Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan.

Terkelolanya anggaran yang akuntabel dan berkualitas dengan indikator
sasaran kegiatan Nilai Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan berdasarkan PMK yang berlaku.

Indikator Sasaran Kegiatan/IKSK merupakan indikator Kinerja Utama Kegiatan
(IKU) Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan. Keterkaitan visi, misi,
tujuan dan indikator sasaran Kegiatan/IKSK disajikan pada Tabel 5, sedangkan
kelompok, jenis/sasaran dan fokus bidang masalah komoditas lingkup Pusat
Penelitian dan Pengembangan Perkebunan TA. 2020-2024 disajikan pada Tabel

4.
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Tabel 4. Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Program Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan Tahun 2020-2024
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a. Program Balitbangtan

Program Balitbangtan pada periode 2020-2024 diarahkan untuk menghasilkan
teknologi dan inovasi pertanian bioindustri berkelanjutan. Oleh karena itu,
Balitbangtan menetapkan kebijakan alokasi sumber daya litbang menurut fokus
komoditas yang terdiri dari delapan kelompok produk yang ditetapkan oleh
Kementerian Pertanian, yakni (1) bahan makanan pokok nasional: padi, jagung,
kedelai, gula, daging unggas, daging sapi-kerbau; (2) bahan makanan pokok
lokal: sagu, jagung, umbi-umbian (ubikayu, ubijalar); (3) produk pertanian
penting pengendali inflasi: cabai, bawang merah, bawang putih; (4) bahan baku
industri (konvensional): sawit, karet, kakao, kopi, lada, pala, teh, susu, ubi kayu;
(5) bahan baku industri: sorgum,gandum, tanaman obat, minyak atsiri, (6)
produk industri pertanian prospektif: aneka tepung dan jamu; (7) produk energi
pertanian (prospektif): biodiesel, bioetanol, biogas; dan (8) produk pertanian
berorientasi ekspor dan substitusi impor: buah-buahan (nanas, manggis, salak,
mangga, jeruk), kambing/ domba, babi, florikultura. Dalam delapan kelompok
produk tersebut, terdapat tujuh komoditas yang ditetapkan sebagai komoditas
strategis, yakni padi, jagung, kedelai, gula, daging sapi/kerbau, cabai merah,
dan bawang merah.
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b. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Perkebunan

Pusat Penelitan dan Pengembangan Perkebunan sebagai salah satu Unit Kerja
Balitbangtan yang memiliki tugas dan fungsi sebagai: (1) penghasil teknologi dan
(2) penghasil kebijakan khususnya di bidang perkebunan. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan mendukung visi Kementerian Pertanian dan
Balitbangtan dengan berupaya secara terus-menerus menghasilkan inovasi
teknologi perkebunan untuk dapat diterapkan, efektif, efisien dan memiliki daya
saing untuk kemudian dapat dimanfaatkan oleh petani dan pengguna lain.

Fokus Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan adalah penciptaan: (1)
varietas unggul; (2) teknologi budidaya, (3) analisis kebijakan, (4) teknologi
diversifikasi dan peningkatan nilai tambah dan produk olahan (5) pengembangan
model bioindustri berbasis tanaman perkebunan; dan (6) pengelolaan plasma
nutfah.

Peran Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan menjadi semakin penting
dan strategis sejalan dengan agenda NAWACITA (agenda prioritas Kabinet kerja)
yang secara tegas mengamanatkan bahwa pembangunan pertanian 5 tahun ke
depan diarahkan untuk mewujudkan kedaulatan pangan. Menurut UU No.18
tahun 2012 tentang pangan, kedaulatan pangan adalah hak negara dan bangsa
yang secara mandiri menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak atas
pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak bagi masyarakat untuk
menentukan sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal.
Dengan demikian, kedaulatan pangan dapat diterjemahkan dalam bentuk
kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan pangan dari produksi
dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta (3)
melindungi dan mensejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian
pangan. Dengan kata lain, kedaulatan pangan harus dimulai dari swasembada
pangan yang secara bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha
pertanian secara luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani.

Salah satu butir dari 9 Agenda Prioritas atau NAWACITA yang terkait dengan
tugas dan fungsi Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan adalah
“"Meningkatkan produkivitas rakyat dan daya saing di pasar
internasional”, yang dijabarkan dalam kegiatan penelitan dan pengembangan
perkebunan. Tanaman perkebunan mencakup kelompok tanaman rempah,
tanaman obat, tanaman palma, tanaman pemanis, tanaman serat, tanaman
penyegar, dan tanaman industri lainnya. Kegiatan Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan difokuskan pada pemecahan masalah utama
komoditas unggulan nasional dalam upaya mendukung program strategis
Kementerian Pertanian, terutama untuk mewujudkan kemandirian pangan dan
penyediaan bahan bakar nabati untuk kemandirian energi.

Sasaran kegiatan strategis Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
diarahkan pada dimanfaatkannya inovasi teknologi perkebunan yang berupa: (1
varietas dan galur/klon unggul baru, (2) teknologi dan inovasi pertanian, (3)
model pengembangan inovasi, (4) rekomendasi kebijakan pembangunan
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pertanian dan (5) produk inovasi pertanian.

Sasaran kegiatan strategis terkait dimanfaatkannya varietas dan galur/klon unggul
baru harus mampu:

Pertama, mendukung peningkatan produksi gula melalui perakitan varietas unggul
tebu produktvitas dan rendemen tinggi: (1) Perakitan varietas unggul
tebu produktvitas dan rendemen tinggi toleran kekeringan, (2) Perakitan
varietas unggul tebu produktvitas dan rendemen tinggi toleran iklim
basah, (3) Perakitan varietas tebu transgenik kadar sukrosa tinggi,
tahan kering dan (4) seleksi klon unggul spesifik lokasi.

Kedua, mendukung peningkatan produksi tanaman perkebunan berdaya saing
melalui perakitan VUB tanaman perkebunan yang bernilai tambah dan
berdaya saing tinggi: (1) perakitan varietas kakao produktivitas tinggi
tahan PBK dan VSD, (2) perakitan varietas lada toleran BPB, (3)
perakitan varietas kopi arabika specialty protas tinggi, (4) perakitan
varietas kopi robusta toleran PBKo, (5) perakitan varietas karet tahan
JAP, dan (6) perakitan varietas nilam transgenik tahan penyakit utama.

Ketiga, mendukung peningkatan produksi tanaman perkebunan penyedia bahan
bakar nabati (BBN) melaui Perakitan VUB tanaman perkebunan
penyedia BBN dengan melakukan seleksi klon unggul Kemiri Sunan.

Selanjutnya sasaran kegiatan strategis dimanfaatkannya teknologi dan inovasi
pertanian harus mampu:

Pertama, mendukung peningkatan produksi gula melalui perbaikan dan perakitan
teknologi budidaya tebu toleran kekeringan, dengan cara: (1)
penyediaan benih sumber bermutu melalui kultur jaringan, (2) formulasi
pupuk hayati dan dekomposer, (3) pengendalian hama dan penyakit
utama, (4) teknologi (prototype/model) mekanisasi budidaya, panen
dan pasca panen tebu, (5) diversifikasi produk tebu, (6) integrasi tebu-
ternak, (7) perakitan dan perbaikan dan komponen teknologi spesifik
lokasi pada wilayah sentra produksi tebu, (8) perakitan teknologi
pengelolaan lahan dan hara, (9) perakitan teknologi pengelolaan air
terpadu, (10) perakitan teknologi untuk antsipasi dinamika perubahan
iklim, (11) penyusunan informasi dan analisis geospasial SDLP untuk
pengembangan kawasan tebu, dan (12) teknologi produksi gula kristal
enzimatis dan gu